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KOHESI LEKSIKAL REPETISI PADA TEKS TERJEMAHAN ALQURAN
SURAT ALMAIDAH

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk satuan lingual yang
diulang dalam teks terjemahan Alquran surat Almaidah. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yang diterapkan pada
penelitian ini adalah metode simak dan catat. Data yang telah dikumpulkan
kemudian dianalisis dengan metode agih dan padan. Teknik yang digunakan pada
metode agih adalah teknik ulang, kemudian teknik yang digunakan pada metode
padan adalah referensial. Teknik analisis data yang ketiga adalah teknik baca markah
yang tidak jelas kejatiannya. Jenis satuan lingual yang diulang dalam surat
terjemahan surat Almaidah adalah kata, frasa dan klausa. Hal tersebut dibuktikan dari
ditemukannya ulangan penuh sebanyak 9 kali, ulangan bentuk lain 7 kali, ulangan
dengan penggantian 19 kali, dan ulangan dengan hiponim 3 kali.

Kata kunci: kohesi leksikal, repetisi, teks terjemahan Alquran.

Abstract

This study aims to describe the types of lingual units that are repeated in the text of
Almaidah’'s Qur'anic translation. This research is a type of qualitative descriptive
research. The data collection method applied in this study is a method of reading and
recording. The data that has been collected is then analyzed by the method of agih
and matching. The technique used in the agih method is a reset technique, then the
technique used in the matching method is referential. The third data analysis
technique is the technique of reading markings that are not clear about their attention.
The types of lingual units that are repeated in the Almaidah letter translation are
words, phrases and clauses. This was evidenced by the discovery of full repetitions 9
times, repeated forms 7 times, repeated replacements 19 times, and repeated
hyponym 3 times.

Keywords: lexical cohesion, repetition, Qur'anic translation text.

1. PENDAHULUAN
Bahasa yang digunakan manusia beraneka ragam. Setiap negara, bahkan setiap
daerah memiliki bahasa yang berbeda satu dengan yang lain. Salah satu penyebab
perbedaan bahasa tersebut dikarenakan jarak yang memisahkan negara dan
daerah dengan pengguna bahasa tersebut. Salah satu contoh perbedaan bahasa
adalah Bahasa Arab dengan Bahasa Indonesia. Perbedaan letak geografis
menyebabkan negara Indonesia dan Arab menggunakan bahasa yang berbeda.



Bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan dalam Alquran. Wahyu yang
diturunkan Allah melalui Alquran disampaikan dalam bahasa Arab, padahal
Alquran tidak hanya diperuntukkan untuk orang Arab saja. Seluruh dunia
memerlukan Alquran sebagai pendoman hidup.

Peneliti memilih menggunakan teks terjemahan Alquran karena terdapat
banyak ilmu yang bisa didapatkan darinya. Tidak hanya ilmu mengenai repetisi
saja yang bisa didapat, tetapi bahasa yang indah dan makna dari firman Allah
yang ada dalam surat Almaidah. Keindahan bahasa yang ada di Alquran dapat
lebih dipahami jika menggunakan teks terjemahan Alquran sebagai objek kajian.
Manfaat dari memahami maksud dari firmah Allah berupa kesantunan berbahasa
seperti: merendahkan diri sendiri, menanyakan secara lebih rinci pertanyaan yang
sebenarnya tidak perlu ditanyakan sebagai bentuk penolakan terhadap perintah,
menggunakan sindiran untuk meminang secara halus, mengucapkan dan
menjawab salam, mengucapkan hiththah sambil membungkukkan badan,
menggunakan panggilan kehormatan, berbicara dengan suara lunak,
mengucapkan kata-kata yang baik, dan lain lain (Markhamah, dkk, 2013: 125-
152).

Menurut Mulyana (2005:130-132) repetisi atau ulangan merupakan salah
satu cara mempertahankan hubungan kohesif antarkalimat. Pengulangan yang
berlebihan dapat membosankan. Pengulangan itu berarti mempertahankan ide
atau topik yang sedang dibicarakan. Pendapat berbeda dinyatakan oleh
Sumarlam. Repetisi adalah pengulangan satuan lingual (bunyi suku kata, kata
atau bagian kalimat) yang dianggap penting untuk memberi tekanan dalam
sebuah konteks yang sesuai (Sumarlam, 2003:35).

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa penanda repetisi (pengulangan) dalam
terjemahan Alquran surat Almaidah ayat 1-20. Kehadiran peneliti dalam
penelitian ini berperan sebagai perencana penelitian. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah metode simak dan catat. Selanjutnya, data dalam

penelitian ini dianalisis menggunakan metode agih. Sudaryanto (2015:27)



menyatakan bahwa referen kalimat pada umumnya merupakan peristiwa atau
kejadian, padahal setiap peristiwva atau kejadian melibatkan berbagai unsur
(tokoh) yang memiliki peranan penting di dalamnya. Teknik dasar yang
digunakan adalah teknik bagi unsur langsung (BUL) dengan teknik lanjutan
teknik ulang.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian
Berdasarkan teks terjemahan Alquran surat Almaidah ayat 1 sampai 20 terdapat tiga
jenis satuan lingual yang diulang. Satuan lingual yang dimaksud adalah kata, frasa
dan klausa. Hasil ini didapatkan dari analisis repetisi yang menghasilkan empat jenis
ulangan, yaitu ulangan penuh, ulangan bentuk lain, ulangan dengan penggantian dan
ulangan dengan hiponim. Ulangan penuh terdapat 9 kali ulangan yang terbagi
menjadi kata tunggal 3 ulangan, kata berimbuhan 4 ulangan, dan frasa 2 ulangan.
Ulangan bentuk lain memiliki 7 ulangan yang terbagi menjadi ulangan pasangan
aktif pasif 1 ulangan, ulangan dalam bentuk acuan yang sama 3 ulangan, dan ulangan
dalam jenis kata yang berbeda 3 ulangan. Ulangan dengan penggantian memiliki 19
ulangan yang terbagi menjadi frasa dengan kata 10 ulangan, klausa dengan kata 3
ulangan, dan kata dengan kata 6 ulangan. Jenis ulangan yang terakhir adalah ulangan
dengan hiponim yang memiliki 3 ulangan.
3.1.1 Wujud Kohesi Leksikal Repetisi pada Teks Terjemahan Alquran surat
Almaidah

Berdasarkan analisis data pada teks terjemahan Alquran surat Almaidah terdapat
51 ulangan dari empat jenis repetisi. Ulangan penuh sebanyak 15 ulangan,
ulangan bentuk lain sebanyak 14 ulangan, ulangan dengan penggantian sebanyak
19 ulangan, dan ulangan dengan hiponim sebanyak 3 ulangan. Berikut uraian

mengenai kohesi leksikal repetisi (pengulangan) tersebut.

1) Ulangan Penuh
Ulangan penuh berarti mengulang satu fungsi dalam kalimat secara penuh, tanpa
pengurangan dan perubahan bentuk. Pengulangan tersebut dapat berfungsi untuk

memberi tekanan pada bagian yang diulang.



(1) Kata Tunggal

Data (16)
Pengulangan kata kitab merupakan ulangan penuh kata tunggal. Kata
kitab dapat berfungsi menjelaskan sebuah benda.

(16) Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti
keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang
terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan
yang lurus. QS (5:16)

Pada data (16) terdapat dua kali kata kitab yang diulang tanpa pengubahan

dan pengurangan bentuk ataupun fungsinya. Pada kalimat pertama pengulangan
kata kitab diulang dua kali. Kata kitab menempati fungsi keterangan pada kalimat
pertama

(2)Kata berimbuhan

©)

Data (16)

(16) Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti
keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang
terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan
yang lurus. QS (5:16)

Pada data (16) terdapat empat kali kata menunjuki yang diulang tanpa

pengubahan dan pengurangan bentuk ataupun fungsinya. Pengulangan
kata menunjuki diulang pada kalimat pertama diulang sebanyak dua kali.
Kata menunjuki menempati fungsi predikat pada kalimat pertama.

Frasa

Data (19)

(19) Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepada kamu Rasul
Kami, menjelaskan (syariat Kami) kepadamu ketika terputus (pengiriman)
rasul-rasul, agar kamu tidak mengatakan: “Tidak datang kepada kami
baik seorang pembawa berita gembira maupun seorang pemberi
peringatan”. Sesungguhnya telah datang kepadamu pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
QS (5:19)

Pada data (19) terdapat dua kali frasa pembawa berita gembira yang diulang

tanpa pengubahan dan pengurangan bentuk ataupun fungsinya. Pengulangan frasa

pembawa berita gembira diulang pada kalimat pertama dan kedua diulang



sebanyak satu kali. Frasa pembawa berita gembira menempati fungsi subjek pada
kalimat pertama dan kedua.
2) Ulangan Bentuk Lain
Ulangan dengan bentuk lain terjadi apabila sebuah kata diulang dengan
konstruksi atau bentuk kata lain yang masih mempunyai bentuk dasar yang sama.
(1) Ulangan pasangan aktif-pasif
Data (3)

(3) Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas,
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu)
yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib
dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu adalah
kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka
dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-
ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barangsiapa terpaksa karena
kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. QS (5:3)

Pada data (3) kata disembelih dan menyembelih memiliki kata dasar

sembelih. Kata disembelih merupakan kata kerja, kata menyembelih juga
merupakan kata kerja. Perubahan yang terjadi adalah kata disembelih merupakan
kata kerja bentuk pasif, sedangkan kata menyembelih merupakan kata kerja
bentuk aktif.
(2)Ulangan dalam Bentuk Acuan yang Sama
Data (4)

(4) Mereka menanyakan kepadamu: “Apakah yang dihalalkan bagi
mereka?”. Katakanlah: “Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan
yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan
melatihnya untuk berburu, kamu mengajarnya menurut apa yang telah
diajarkan Allah kepadamu, maka makanlah dari apa yang ditangkapnya
untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu
melepasnya). Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat
cepat hisab-Nya. QS (5:4)

Pada data (4) kata melatihnya dan mengajarnya memiliki kata dasar yang

berbeda. Kata melatihnya memiliki kata dasar latih, sedangkan kata mengajarnya



memiliki kata dasar ajar. Keduanya memiliki kata dasar yang berbeda tetapi
masih memiliki acuan yang sama, yaitu memberi ilmu atau pengajaran.
(3)Ulangan dalam Jenis Kata yang Berbeda
Data (4)

Mereka menanyakan kepadamu: “Apakah yang dihalalkan bagi
mereka?”’. Katakanlah: “Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan
yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan
melatihnya untuk berburu, kamu mengajarnya menurut apa yang telah
diajarkan Allah kepadamu, maka makanlah dari apa yang ditangkapnya
untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu
melepasnya). Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat
cepat hisab-Nya. QS (5:4)

Pada data (4) kata ajar, mengajarnya dan diajarkan memiliki kata dasar ajar.

Kata ajar merupakan kata benda, sedangkan kata mengajarnya merupakan kata
kerja. Perubahan yang terjadi adalah kata ajar yang merupakan kata benda
diulang dengan kata yang berbeda menjadi kata mengajarnya yang merupakan
kata kerja.
3) Ulangan dengan Penggantian
Ulangan dengan penggantian adalah ulangan yang menggunakan kata ganti atau
subtitusi.

(1) Frasa dengan Kata

Data (11)

Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang
diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud hendak
menggerakkan tangannya kepadamu (berbuat jahat), maka Allah
menahan tangan mereka dari kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, dan
hanya kepada Allah sajalah orang-orang mukmin itu harus bertawakkal.
QS (5:11)

Pada data (11) frasa suatu kaum diganti dengan kata mereka karena mereka

adalah kata ganti orang ketiga jamak. Kata mereka dipilih karena merupakan kata
ganti untuk orang yang sedang dibicarakan.
(2)Klausa dengan Kata
Data (10)

Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami,
mereka itu adalah penghuni neraka. QS (5:10)



Pada data (10) klausa orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat
Kami digantikan dengan kata mereka karena orang-orang menunjukkan jumlah
yang lebih dari satu dan membicarakan orang lain. Kata mereka merupakan kata
ganti orang ketiga jamak.

(3) Kata dengan Kata

Data (7)

(7) Dan ingatlah karunia Allah kepadamu dan perjanjian-Nya yang telah
dikatakan-Nya dengan kamu, ketika kamu mengatakan: “Kami dengar
dan kami taati”. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui isi hati(mu). QS (5:7)

Pada data (7) kata Allah diulang sebanyak dua kali dengan kata ganti —Nya.

Kata ganti —Nya digunakan untuk menerangkan kata perjanjian. Pada kata

perjanjian kata ganti —Nya merupakan enklitik.

4)  Ulangan dengan Hiponim

Ulangan dengan hiponim adalah pengulangan yang terjadi pada kata subordinat.
Data (6)

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku,
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata
kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit, atau
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau
menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka
bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan
tanganmu dengan tanah itu, Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi
Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya
bagimu, supaya kamu bersyukur. QS (5:6)

Pada data (6) klausa apabila kamu hendak mengerjakan shalat dapat

diartikan sebagai perintah untuk bersuci atau berwudhu. Klausa tersebut menjadi
klausa superordinat, sedangkan klausa maka basuhlah mukamu dan tanganmu
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan
kedua mata kaki menjadi klausa subordinat karena merupakan langkah-langkah
berwudhu.

3.2 Pembahasan

Berdasarkan teks terjemahan Alquran surat Almaidah ayat 1-20 terdapat tiga
jenis satuan lingual yang diulang di dalamnya. Satuan lingual yang dimaksud
adalah kata, frasa, dan klausa. Hasil ini didapatkan dari analisis repetisi yang



menghasilkan empat jenis ulangan, yaitu ulangan penuh, ulangan berimbuhan,
ulangan bentuk lain, dan ulangan dengan hiponim. Jenis ulangan yang paling
banyak ditemukan adalah ulangan dengan penggantian sebanyak 19 ulangan.

Penelitian Susanti, dkk (2009) meneliti “Sinonimi, Repetisi, dan Antonim
dalam Bahasa Jepang: Telaah Majalah Nihongo Journal dan Hiragana Times”
menemukan jenis repetisi penuh, repetisi dengan modifikasi. Jenis repetisi yang
paling banyak ditemukan oleh Susanti, dkk adalah repetisi penuh yang digunakan
untuk mempertegas informasi yang disampaikan. Repetisi yang paling banyak
ditemukan adalah repetisi penuh, sedangkan penelitian ini repetisi yang paling
banyak ditemukan adalah ulangan dengan penggantian.

Parwati (2011) meneliti mengenai “Kohesi Leksikal Repetisi pada Wacana
‘Wayang Durangpo’ dalam Surat Kabar Harian Jawa Pos Edisi Februari-April
2010”. Hasil penelitiannya menemukan repetisi yang ada di dalam wacana
Wayang Durangpo adalah ditemukannya lima jenis repetisi dalam wacana
tersebut, repetisi yang dimaksud adalah repetisi epizeuksis, repetisi anafora,
repetisi epistrofora, repetisi mesodiplosis, dan repetisi anadiplosis. Kedua
penelitian ini sama-sama meneliti mengenai repetisi meskipun dengan teori yang
berbeda. Temuan Parwati juga membahas sampai pada fungsi repetisi tersebut.

Ma’wa dan Ni Ketut (2010) meneliti tentang “ An Analysis of Lexical
Cohesion in W. Somerset Maugham’s Two Short Stories Mr. Know-All and The
Outsation”. Penelitiannya membahas hubungan kohesi dari dua cerita pendek
karya W. Somerset Maugham dan menemukan bahwa repetisi menjadi salah satu
unsur kohesi leksikal yang menghubungkan kedua cerita pendek tersebut.
Penelitian Ma’wa dan Ni Ketut tidak hanya menganalisis seluruh kohesi leksikal.
sedangkan penelitian ini hanya menganalisis repetisi saja.

Herlina (2013) meneliti tentang “Analisis Aspek Leksikal dan Aspek
Konteks dalam Lagu Oemar Bakri Karya Iwan Fals”. Herlina menemukan
repetisi yang ada dalam lagu tersebut hanyalah repetisi anafora saja. Terdapat 5
data repetisi anafora pada lagu tersebut. Persamaan dari kedua penelitian ini
adalah sama-sama mengkaji mengenai repetisi, namun dengan teori yang berbeda

dan wacana yang berbeda.



Markhamah, dkk (2014) meneliti mengenai “Efektivitas Model Materi Ajar
Sintaksis Berbasis Teks Terjemahan Alquran dan Persepsi Mahasiswa Terhadap
Model itu”. Penelitian ini berisi mengenai model pembelajaran sintaksis dengan
teks terjemahan Alquran dan reaksi mahasiswa terhadap model tersebut.
Persamaan kedua penelitian ini adalah sama-sama meneliti mengenai teks
terjemahan Alquran. Perbedaan kedua penelitian ini adalah Markhamah meneliti
mengenai efektivitas model pembelajaran dan reaksinya sedangkan penelitian ini
meneliti mengenai repetisi.

Sheng Yang (2014) meneliti mengenai “A Contrastive Study of Cohesion in
English and Chinese”. Ia menemukan bahwa bahasa Cina lebih banyak
menggunakan pengulangan daripada bahasa Inggris. Bahasa Inggris lebih sering
menggunakan sinonim atau kata dengan makna yang sama untuk mengulang kata
daripada kata dengan bentuk yang sama. Menurutnya bahasa Inggris lebih sering
menggunakan subtitusi daripada repetisi. Persamaan kedua penelitian ini adalah
sama-sama meneliti repetisi, sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang
dilakukan Sheng Yang meneliti dua bahasa tetapi penelitian ini hanya satu bahasa
saja.

Markhamah, dkk (2017) meneliti mengenai “Makna Adverbia Penanda
Aspek pada Teks Terjemahan Alquran (TTA)”. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan makna adverbia penanda pada teks terjemahan Alquran.
Penelitian ini menemukan enam macam makna adverbia penanda, yaitu: futuratif,
inkoatif, duratif, imperfektif, perfektif dan frekuentatif. Persamaan kedua
penelitian ini adalah sama-sama meneliti mengenai teks terjemahan Alquran.
Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan Markhamah meneliti mengenai
makna adverbia penanda sedangkan penelitian ini meneliti mengenai repetisi.

Wiyadi, dkk (2017) meneliti mengenai ‘“Pengisi Peran Sintaksis Satuan
Lingual Beradverbia Penanda Jumlah pada Teks Terjemahan Alquran.”
Penelitian ini bertujuan mengkaji peran yang diisi oleh satuan lingual yang
mengandung adverbia penanda jumlah pada teks terjemahan Alquran (TTA).
Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama meneliti mengenai teks

terjemahan Alquran. Perbedaannya adalah penelitian Markhamah berisi



mengenai pengisi peran sintaksis satuan lingual beradverbia penanda sedangkan
penelitian ini berisi mengenai repetisi.

4. PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan dalam dapat disimpulkan
bahwa:

Hasil penelitian dari satuan lingual yang diulang pada teks terjemahan
Alquran surat Almaidah ditemukan tiga jenis satuan lingual yang diulang, yaitu
kata, frasa dan klausa. Hal tersebut didapatkan setelah melakukan analisis repetisi
hingga didapatkan empat jenis repetisi yang ada dalam terjemahan Alquran surat
Almaidah ayat 1-20. Empat jenis satuan lingual yang diulang adalah: ulangan
penuh, ulangan bentuk lain, ulangan dengan penggantian dan ulangan dengan
hiponim. Ulangan penuh dibagi menjadi tiga, yaitu: kata tunggal, kata
berimbuhan, dan frasa. Ulangan dengan bentuk lain dibagi menjadi tiga, yaitu:
ulangan pasangan aktif pasif, ulangan dalam bentuk acuan yang sama, dan
ulangan dalam jenis kata yang berbeda. Ulangan dengan penggantian dibagi
menjadi tiga, yaitu: penggantian frasa dengan kata, klausa dengan kata, dan kata

dengan kata.
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